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Abstract-Mozzarella cheese is one of the most popular food products. A very popular product in the food industry, especially in 
various Italian dishes such as pizza, pasta, and other baked goods. The many brands and variants of mozzarella cheese on the 
market often make it difficult for consumers to choose the right product. This study aims to analyze and provide recommendations 
for mozzarella cheese products that best suit consumer preferences, in order to increase buying interest in the market. Using the 
Promethee method (Preference Ranking Organization Method for Enrichment Evaluations), with an approach to selecting 
mozzarella cheese products through multi-criteria evaluation. The source of this research data was obtained through consumer 
surveys and interviews with relevant stakeholders in Sukabumi Regency to identify important criteria that influence purchasing 
decisions, such as price, taste, texture, packaging, nutritional content information, availability, color, and expiration. In this study 
there were 13 mozzarella cheese products (Perfetto, Olden Burger, Anchor, Arla, Del's, Emina Mozza, Kraft Quick Melt, Prochiz, 
Greenfields, Ganesha Sora, Green Valley, Zayco313 & Baros Cheese). As a result, Arla mozzarella cheese products are ranked 1st 
based on the value of leaving flow (0.322917), entering flow (0.0625) and net flow value (0.260417), making Arla products an 
alternative that best suits consumer needs. In the aspect of excess the most from the results of the entire calculation. Rank 2 Del's 
cheese products with leaving flow value (0.3125), entering flow (0.052083) with net flow value (0.260417). This research integrates 
website development using the SDLC/waterfall method as a means to disseminate results and recommendations to the wider 
community. By understanding consumer preferences and providing objective and informative information through an easily 
accessible website, you can increase awareness and purchase interest in mozzarella cheese products.  
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Abstrak- Keju mozzarella merupakan salah satu produk makanan yang sangat digemari. Produk yang sangat populer dalam industri 
makanan, terutama dalam berbagai hidangan Italia seperti pizza, pasta, dan hidangan panggang lainnya. Banyaknya merek dan varian 
keju mozarella dipasaran seringkali membuat konsumen kesulitan dalam memilih produk yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan memberikan rekomendasi produk keju mozzarella yang paling sesuai dengan preferensi konsumen, guna 
meningkatkan minat beli dipasar. Menggunakan metode Promethee (Preference Ranking Organization Method for Enrichment Evaluations), 
dengan pendekatan pemilihan produk keju mozzarella melalui evaluasi multikriteria. Sumber data penelitian ini diperoleh melalui 
survei konsumen dan wawancara dengan stakeholder terkait di Kabupaten Sukabumi untuk mengidentifikasi kriteria penting yang 
mempengaruhi keputusan pembelian, seperti harga, rasa, tekstur, kemasan, informasi kandungan nutrisi, ketersediaan, warna, dan 
kadaluarsa. Dalam penelitian ini ada 13 produk keju mozzarella (Perfetto, Olden Burger, Anchor, Arla, Del’s, Emina Mozza, Kraft 
Quick Melt, Prochiz, Greenfields, Ganesha Sora, Green Valley, Zayco313 & Baros Cheese). Hasilnya Produk keju mozzarella Arla 
menjadi rangking 1 dengan Berdasarkan nilai leaving flow (0,322917), entering flow (0,0625) dan nilai net flow (0,260417), 
menjadikan produk Arla menjadi alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan konsumen. dalam aspek kelebihan terbanyak dari 
hasil seluruh perhitungan. Rangking ke 2 produk keju Del’s dengan nilai leaving flow (0,3125), entering flow (0,052083) dengan 
nilai net flow (0,260417). Penelitian ini mengintegrasikan pengembangan situs web menggunakan metode SDLC/waterfall sebagai 
sarana untuk menyebarluaskan hasil dan rekomendasi kepada masyarakat yang lebih luas. Dengan memahami preferensi konsumen 
dan menyediakan informasi yang objektif dan informatif melalui situs web yang mudah diakses, dapat meningkatkan kesadaran dan 
minat beli terhadap produk keju mozzarella. 
  
Kata Kunci: Keju mozarella, Web, Waterfall, Promethee, Preferensi Konsumen 
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1. Pendahuluan  

Keju mozzarella merupakan salah satu produk yang 
sangat populer dalam industri makanan, terutama dalam 
berbagai hidangan Italia seperti pizza, pasta, dan hidangan 
panggang lainnya. Dengan karakteristiknya yang khas 
seperti tekstur yang lembut dan kemampuannya untuk 
meleleh sempurna, berperan penting dalam industri 
makanan dan menjadi kompenen utama dalam resep 
kuliner berbagai budaya. Lebih dari sekedar komponen 
dalam resep kuliner, keju mozarella memiliki berbagai 
manfaat penting bagi kesehatan manusia, termasuk 
sebagai sumber protein berkualitas tinggi, kalsium untuk 
tulang, dan vitamin serta mineral esensial yang 
mendukung fungsi tubuh yang optimal. Pentingnya keju 
mozarella bagi manusia terletak pada komposisi 
nutrisinya yang kaya, yang mendukung berbagai fungsi 
tubuh dan kesehatan secara keseluruhan. Sebagai sumber 
protein yang baik, keju mozzarella mendukung 
pembangunan dan pemeliharaan massa otot. Kandungan 
kalsium yang tinggi dalam keju mozarella berperan vital 
dalam penguatan tulang dan gigi, mencegah kondisi 
seperti osteoporosis. Selain itu, keju mozarella juga 
menyediakan vitamin dan mineral penting lainnya, seperti 
vitamin B12, fosfor, dan zinc, yang mendukung fungsi 
sistem imun, metabolisme energi, dan kesehatan 
mental[1].  
Kesadaran akan pentingnya nutrisi dan preferensi 
makanan yang sehat. konsumen harus lebih selektif dalam 
memilih produk makanan, termasuk keju mozzarella. 
Variasi produk keju mozarella di pasaran, yang ditawarkan 
dengan berbagai kualitas, harga, dan nilai nutrisi, 
menuntut kebutuhan akan informasi yang dapat diakses 
dan dipahami dengan mudah oleh konsumen. Hal ini 
memicu kebutuhan akan platform digital yang dapat 
menyediakan informasi terkini dan relevan tentang keju 
mozzarella, seperti rekomendasi produk berdasarkan 
analisis komprehensif terhadap preferensi konsumen dan 
aspek nutrisi. Hal inilah yang mendasari penelitian tentang 
rekomendasi produk keju mozarella berdasarkan minat 
beli konsumen di Kabupaten Sukabumi. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, peneliti menggunakan sistem 
pendukung keputusan (SPK) berbasis web dengan 
menggunakan metode PROMETHEE. Terdapat 
beragam disiplin ilmu komputer yang mampu menangani 
permasalahan yang diuraikan diatas, salah satunya adalah 
sistem pendukung keputusan (SPK), sistem pakar, data 
mining, jaringan saraf tiruan (JST) dan lain-lain.  
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) digunakan sebagai 
suatu cara bagi para pengambil keputusan untuk 
menghasilkan keputusan yang lebih akurat. Tujuan utama 
dari SPK adalah untuk mendukung pengambil keputusan, 
bukan menggantikan kebijaksanaan pengambil 
keputusan. SPK menyediakan informasi yang relevan, 
analisis data, dan rekomendasi alternatif untuk membantu 
pengguna dalam mengevaluasi pilihan dan membuat 
keputusan yang lebih baik. SPK cocok digunakan untuk 
kasus perangkingan[2]. SPK berbasis web untuk keju 
mozzarella dapat mengintegrasikan berbagai data 
informasi tentang produk, seperti ulasan, perbandingan 

harga, nilai nutrisi, dan rekomendasi berdasarkan 
preferensi pengguna. Metode Preference Ranking 
Organization Method for Enrichment Evaluation 
(PROMETHEE) merupakan salah satu dari metode Multi 
Criteria Decision Making (MCDM) yang berarti melakukan 
penentuan atau pengurutan dalam suatu analisis 
multikriteria, metode ini dikenal karena konsepnya yang 
efisien dan simpel[3], selain itu salah satu teknik 
pengambilan keputusan multikriteria yang efektif untuk 
mengevaluasi dan meranking alternatif berdasarkan 
sejumlah kriteria yang telah ditentukan. Dengan 
menggunakan teknik analisis dan menggunakan metode 
promethee, SPK ini dapat membantu merekomendasikan 
dan merangking produk keju mozzarella, sehingga 
memudahkan konsumen dalam membuat keputusan yang 
lebih tepat.  
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menganalisa dan 
menguji metode PROMETHEE pada pemilihan produk 
keju mozzarella sebagai upaya peningkatan minat beli 
konsumen. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
memberikan wawasan kepada konsumen tentang faktor 
yang harus dipertimbangkan dalam memilih keju 
mozzarella, sehingga mereka dapat membuat keputusan 
pembelian yang lebih informatif dan juga memuaskan. 
 
2. Metodologi 
A. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah untuk 
memperoleh data guna diperoses menjadi informasi yang 
lebih akurat dan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
penelitian agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari 
tujuan yang akan dicapai. Berikut metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 
1 berikut: 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

Pada Gambar 1 tersebut merupakan diagram alur yang 

menggambarkan langkah-langkah dalam suatu proses 

penelitian atau pengambilan keputusan. Proses dimulai 

dengan identifikasi masalah, diikuti oleh studi literatur 

untuk memahami konteks. Selanjutnya, data dikumpulkan 

dan diolah menggunakan metode Promethee serta 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 
 

Vol.15 no.2|Desember 2024 
EXPLORE : ISSN: 2087-2062, Online ISSN: 2686-181X / DOI: http://dx.doi.org/10.36448/jsit.v15i2.3720

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

245 

pembuatan tabel kriteria dan alternatif. Setelah itu, 

penentuan kriteria dan preferensi dilakukan, yang 

mencakup perhitungan indeks preferensi, serta analisis 

flow masuk dan keluar. Proses berlanjut dengan 

implementasi sistem, perancangan hasil, dan analisis akhir 

sebelum mencapai kesimpulan. Diagram ini jelas 

menunjukkan alur sistematis yang diperlukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan 

B. Jenis Penelitian Kualitatif Kuantitatif 
Penelitian ini fokus pada penerapan metode Promethee, 
yang merupakan teknik pengambilan keputusan 
multikriteria, untuk menyelesaikan masalah praktis dalam 
pemilihan produk keju mozarella. Metode Promethee 
mengandalkan data kuantitatif untuk melakukan analisis 
dan perangkingan produk berdasarkan berbagai kriteria. 
Penelitian ini mengumpulkan dan menganalisa data 
numerik mengenai prefensi konsumen, kriteria pemilihan 
produk, dan pengaruh minat beli konsumen, sehingga 
penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kualitatif 
kuantitatif. 
C. Metode Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 
penelitian. Adapun pengumpulan data yang akan 
dilakukan pada penelitian ini diantaranya:  
1. Observasi 
Dalam penelitian ini melibatkan pengamatan langsung 
terhadap preferensi konsumen, karakteristik keju 
mozzarella, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
minat beli. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang dinamika pasar dan 
pola perilaku konsumen dalam memilih produk keju 
mozzarella. Melalui observasi, peneliti dapat melihat 
secara langsung preferensi konsumen terhadap merek dan 
varian keju mozzarella yang ditawarkan di pasaran. 
2. Wawancara  
Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk 
mendapatkan wawasan yang mendalam tentang 
preferensi konsumen, karakteristik produk, dan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi minat beli, sehingga dapat 
mendukung analisis dengan metode Promethee dan 
memberikan konteks yang lebih luas untuk rekomendasi 
produk. Responden dalam penelitian ini mencapai 65 
orang.  
3. Studi Literatur 
Studi literatur ini bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang teori-teori, konsep 
dan temuan penelitian terdahulu yang relevan dengan 
masalah yang diteliti. Melalui studi literatur, peneliti dapat 
mempelajari metode-metode analisis multikriteria, teori-
teori pengambilan keputusan, serta temuan-temuan 
penelitian terdahulu mengenai preferensi konsumen 
dalam konteks produk makanan. 
D. Metode Pengolahan Data  
1. Tabel Data Alternatif 
Berikut data alternatif produk keju mozzarella dalam 
penelitian ini. 

Tabel 1 Alternatif Keju Mozzarella 

 KEJU MOZZARELLA KETERANGAN 

 PERFETTO A1 

 OLDEN BURGER A2 

 ANCHOR A3 

 ARLA A4 

 DEL’s A5 

 EMINA MOZZA A6 

 KRAFT QUICK MELT A7 

 PROCHIZ A8 

 GREENFIELDS A9 

 GANESHA SORA A10 

 GREEN VALLEY A11 

 ZAYCO313 A12 

 BAROS CHEESE A13 

 
2. Tabel Data Kriteria 
 Berikut data kriteria produk keju mozzarella 
dalam penelitian ini. 

Tabel 2 Kriteria Keju Mozzarella 

Kriteria 
Keterangan 
Kriteria Kriteria 

Kriteria 1 Harga K1 
Kriteria 2 Rasa K2 
Kriteria 3 Tekstur K3 
Kriteria 4 Kemasan K4 
Kriteria 5 Kandungan/nutrisi K5 
Kriteria 6 Ketersediaan K6 
Kritteria 7 Warna  K7 
Kriteria 8 Kadaluarsa  K8 

 
E. Metode Pengembangan Sistem 
1. SDLC (System Development Life Cycle)/Waterfall 
SDLC adalah proses mengembangkan atau mengubah 
suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan 
model-model dan metodologi yang digunakan orang 
untuk mengembangkan sistem perangkat lunak 
sebelumnya[15]. SDLC menjadi kerangka yang berisi 
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk memproses 
pengembangan suatu perangkat lunak. Sistem ini berisi 
lengkap untuk mengembangkan, memelihara, dan 
menggantikan perangkat lunak tertentu. Berikut 
merupakan langkah-langkah dalam model pengembangan 
sistem SDLC[19]: 
1. Planning atau perencanaan, tahapan ini adalah tahapan 

pertama dalam pengembangan sistem, pada tahapan 
ini bertujuan untuk mencari serta mengidentifikasi 
sistem yang akan dirancang atau dibuat. 

2. Analysis atau analisis bertujuan untuk mencari dan 
mengidentifikasi permasalahan serta mencari 
kebutuhan-kebutuhan apa saja yang akan digunakan 
untuk perancangan sistem yang akan dibuat.  

3. Design atau perancangan sistem, di dalam tahapan ini 
bertujuan untuk melakukan perancangan sistem yang 
dirancang menggunakan (Unified Modeling Language). 

4. Implementation atau tahapan implementasi sistem, pada 
tahap ini tahapan-tahapan dari rancangan sebelumnya 
akan diimplementasikan, sistem yang dibuat atau 
dikembangkan akan dilakukan uji coba. 

5. Maintenance atau tahapan pemeliharaan, tahap ini 
merupakan tahapan terakhir dari pengembangan 
sistem ini, tahapan ini bertujuan untuk memelihara 
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atau menjaga sistem supaya sistem tetap berjalan 
dengan semestinya dan dapat bekerja dengan baik. 
Sistem ini perlu perawatan karena beberapa hal, 
diantaranya yaitu penerapan sistem, pengujian sistem, 
perbaikan dan pengembangan sistem. 

 

 
Gambar 2. SDLC/Waterfall  

2. Flowchart Perhitungan Metode Promethee 
Flowchart atau diagram alir adalah representasi visual dari 
langkah-langkah atau proses dalam sebuah sistem atau 
program komputer. Flowchart menggunakan simbol-
simbol standar untuk menggambarkan jenis tindakan atau 
langkah yang berbeda, dan panah untuk menunjukan alur 
dari satu langkah ke langkah berikutnya. Berikut ini 
merupakan langkah-langkah perhitungan dengan metode 
Promethee ditunjukan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Flowchart Perhitungan Metode Promethee 

3. Use Case  
Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau 
lebih dari actor dengan sistem informasi yang akan 
dibuat[20]. Pengguna disini dibagi menjadi 2 tipe yang 
mempunyai hak akses berbeda pada sistem yang akan 
dibangun[21]. Use Case diagram Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) Promethee ditunjukan pada Gambar 4 
berikut: 

  
Gambar 4 Use Case 

F. Metode Pengujian Sistem 
Pada tahap ini, pengujian aplikasi dilakukan untuk 
memastikan kesiapan dan efektivitas sistem sebelum 
diterapkan secara luas. Proses pengujian ini adalah 
langkah kritis dalam pengembangan aplikasi, yang 
bertujuan untuk menemukan dan mengatasi masalah yang 
mungkin muncul saat aplikasi dioperasikan dalam kondisi 
nyata. Untuk melakukan pengujian ini, sebuah sistem 
yang akan dibuat telah dirancang dengan menyertakan 
tabel pengujian yang detil. Tabel pengujian ini berisi 
berbagai komposisi nilai kriteria yang telah ditentukan 
untuk menilai aspek-aspek tertentu dari aplikasi selama 
pengujian berlangsung. Metode pengujian yang dilakukan 
dalam proses ini adalah metode Blackbox testing. Metode 
ini menekankan pada pengujian fungsi-fungsi aplikasi 
tanpa memerlukan pengetahuan kode internal ataupun 

struktur sistem[22]. 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
 

A. Perhitungan Manual  
1. Rekapitulasi Data  

Dalam proses pengambilan keputusan untuk 
memilih produk keju mozzarella yang optimal, penentuan 
bobot dari tiap kriteria menjadi langkah paling utama. 
Kriteria yang dipilih untuk evaluasi meliputi, harga, rasa, 
tekstur, kemasan, informasi kandungan nutrisi, 
ketersediaan, warna, dan kadaluarsa. Kriteria-kriteria ini 

dipilih karena masing-masing memberikan perspektif 
penting terhadap kualitas dan daya tarik produk bagi 
konsumen. Pemberian bobot pada setiap kriteria 
dilakukan untuk mencerminkan prioritas dan tingkat 
kepentingan relative dari satu kriteria terhadap kriteria 
lain dalam konteks keputusan pembelian keju mozzarella. 
Bobot ini ditetapkan berdasarkan kombinasi dari analisis 
pakar di industri makanan, feedback dari konsumen, serta 
studi pemasaran terkini yang menggambarkan preferensi 
dan perilaku konsumen. 
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Berikut adalah bobot yang telah ditetapkan 
untuk masing-masing kriteria dalam penilaian 
rekomendasi produk keju mozzarella: 

 
Tabel 3 Bobot penilaian harga 

Sub Kriteria Harga Bobot 

<30.000 (Murah)  3 

40.000-50.000 (Mahal) 2 

>50.000 (Sangat Mahal) 1 

 
Tabel 4 Bobot Penilaian Rasa 

Sub Kriteria Rasa Bobot 

Asin 3 

Asam 2 

Manis/Legit 1 

 
Tabel 5 Bobot Penilaian Tekstur 

Sub Kriteria tekstur Bobot 

 Lembut & Basah (Soft & Moist) 3 

Kenyal & Krem (Springy & Creamy) 2 

Padat & Kering (Firm & Dry)  1 

 
Tabel 6 Bobot Penilaian Kemasan 

Sub Kriteria Kemasan Bobot 

 vakum (Vacuum-Sealed Packaging) 3 

Kemasan Plastik (Plastic Packaging) 2 

Kemasan Balok (Block Packaging) 1 

 
Tabel 7 Bobot Penilaian Informasi Kandungan Nutrisi 

Sub Kriteria Informasi Kandungan 
Nutrisi Bobot 

Sangat Lengkap 3 

Lengkap 2 

Kurang Legkap 1 

 
Tabel 8 Bobot Penilaian Ketersediaan 

 
Tabel 9 Bobot Penilaian Warna 

Sub Kriteria Kandungan Bobot 

Putih 3 

Kuning Pucat 2 

Cream 1 

 
Tabel 10 Bobot Penilaian Kadaluarsa 

Sub Kriteria Kadaluarsa Bobot 

1 Tahun 3 

6 Bulan 2 

3-4 Bulan 1 

 
Berdasarkan data yang dianalisis dari 65 

responden, nilai bobot untuk setiap kriteria telah 
ditetapkan. Nilai bobot ini menunjukan pentingnya relatif 
dari masing-masing kriteria dalam proses pengambilan 
keputusan. Adapun nilai bobot dari setiap kriteria diatas 
adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 11 Rating Kecocokan Setiap Alternatif dari Setiap 

Kriteria 
Data Rekomendasi Pemilihan Produk Keju 

Mozzarella 

Alternatif 
Kriteria  

K
1 

K
2 

K
3 

K
4 

K
5 

K
6 

K
7 

K
8 

A1 2 3 2 2 2 3 2 2 

A2 3 3 2 2 2 2 2 2 

A3 3 3 2 2 3 3 2 2 

A4 3 3 3 2 3 3 2 2 

A5 3 3 2 3 3 3 2 2 

A6 3 3 2 2 3 2 2 2 

A7 3 3 2 2 2 2 1 2 

A8 3 3 2 2 3 3 2 3 

A9 2 3 2 2 3 3 2 3 

A10 2 2 2 2 2 3 2 2 

A11 2 3 2 2 2 3 2 3 

A12 3 2 2 3 3 3 1 2 

A13 2 2 2 2 2 3 2 3 

 
Tabel 11 merupakan penetapan rating kecocokan untuk 
setiap alternatif berdasarkan masing-masing kriteria, 
langkah selanjutnya adalah menghitung nilai preferensi. 
Proses ini melibatkan evaluasi seberapa besar preferensi 
satu alternatif dibandingkan dengan alternatif lainnya 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 
2. Perhitungan Nilai Preferensi & Indeks Preferensi  
Dalam pembahasan ini, tipe kecenderungan yang 
digunakan adalah tipe kecenderungan kriteria umum 
(usual criterion). Tipe kecenderungan ini adalah yang 
paling sering digunakan dan merupakan bentuk paling 
sederhana dari fungsi preferensi, yang direpresentasikan 
dengan persamaan berikut:  

𝐻(𝑑) = {
0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 ≤ 0
1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑 > 0

    (1) 

H(d) = fungsi selisih nilai kriteria antara alternatif  

d = selisih nilai kriteria {𝑑 = (𝑎) − (𝑏)}. 
Alternatif dan Kriteria yang telah ada kemudian akan 
dihitung nilai dan indeks preferensinya sebagai berikut:  
 

1. Nilai Kriteria Harga (K1) 
K1(A1, A2) : d = K1(A1) – K1(A2) 
    d = 2 – 3 
    d = -1 maka  H|d| = 0 
K1(A2, A1) : d = K1(A2) – K1(A1) 
    d = 3 – 2 

Sub Kriteria Ketersediaan Bobot 

 Super Market 3 

Mini Market 2 

Toko Klontong 1 
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    d = 1 maka  H|d| = 1 
 
Begitu seterusnya hingga (Alternatif 12, 

Alternatif 13 dengan 8 Kriteria). Setelah mencari nilai 
preferensi untuk setiap alternatif, langkah selanjutnya 
adalah menghitung indeks preferensi. Indeks preferensi 
dihitung dengan menjumlahkan nilai preferensi untuk 
setiap kriteria dan kemudian membaginya dengan jumlah 
kriteria. Berikut merupakan persamaan utuk mencari nilai 
indeks preferensi multi kriteria: 

𝜑(𝑎, 𝑏) = ∑ 𝑝𝑖(a, b): ∀𝑎, 𝑏 ∈ 𝐴𝑛
𝑛=1   (8) 

Alternatif 1, Alternatif 2 (A1, A2) = 1/8 
(0+0+0+0+0+1+0+0) = 0.125 
Alternatif 2, Alternatif 1 (A2, A1) = 1/8 
(1+0+0+0+0+0+0+0) = 0.125 

Begitu seterusnya hingga (Alternatif 12, 
Alternatif 13). Berikut adalah Tabel 12 hasil dari 
perhitungan indeks preferensi. 
 

Tabel 12 Indeks Preferensi Multiktiteria 

Alternatif A1 A2 A3 
 

A13 Jumlah 

A1 0  0.125  0 ...  0.125  1  

A2  0.125  0  0 ...  0.25  1.25  

A3  0.25  0.25  0 ...  0.375  2.375  

A4  0.375  0.375  0.125 ...  0.5  3.875  

A5  0.375  0.375  0.125 ...  0.5  3.75  

A6  0.25  0.125  0 ...  0.375  2  

A7  0.125  0  0 ...  0.25  1  

A8  0.375  0.375  0.125 ...  0.375  3.5  

A9  0.25  0.375  0.125 ...  0.25  2.875  

A10  0  0.125  0 ...  0  0.625  

A11  0.125  0.25  0.125 ...  0.125  2.125  

A12  0.375  0.375  0.125 ...  0.375  3.125  

A13  0.125  0.25  0.125 ...  0  1.75  

JUMLAH  2.75  3 0.875 ...  3.125    

 
3. Perhitungan Leaving Flow, Entering Flow & Net 
Flow 

Leaving Flow, Entering Flow & Net Flow adalah metrik 
penting dalam analisis multikriteria yang digunakan untuk 
menilai dan membandingkan alternatif. 
1) Leaving Flow  

Mengukur keunggulan relatif suatu alternatif 
dibandingkan dengan relatif lain. Dihitung dengan 
menjumlahkan nilai preferensi suatu alternatif 

terhadap semu aternatif lainnya kemudian membagi 
dengan jumlah total alternatif dikurangi satu. Leaving 
flow yang lebih tinggi menunjukan bahwa alternatif 
tersebut secara relatif lebih unggul dibandingakan 
dengan alternatif lainnya. Berikut persamaan dari 
leaving flow: 

θ+(𝑎) =
1

𝑛−1
∑ 𝜑(𝑎, 𝑥)𝑥𝜀𝐴    (7) 

Keterangan: 

(𝑎, 𝑥) = preferensi nilai a lebih baik dari pada nilai x  

𝑛 = banyaknya jumlah alternatif 

∑ 𝑥𝜀𝐴 = nilai alternatif dari tabel preferensi 
dijumlahkan secara horizontal. 

2) Entering Flow  
Mengukur kelemahan relatif suatu alternatif 
dibandingkan dengan alternatif lain. Dihitung 
dengan menjumlahkan nilai preferensi semua 
alternatif terhadap alternatif lainnya yang sedang 
dinilai dan kemudian membaginya dengan jumlah 
total alternatif dikurangi satu. Entering flow yang lebih 
tinggi menunjukan bahwa alternatif tersebut secara 
relatif lebih lemah dibandingkan dengan relatif 
lainnya. Berikut persamaan dari entering flow: 

θ−(𝑎) =
1

𝑛−1
∑ 𝜑(𝑎, 𝑥)𝑥𝜀𝐴    (8) 

Keterangan:  

(𝑎, 𝑥) = preferensi nilai a lebih baik daripada nilai x  

𝑛 = banyaknya jumlah alternatif  

∑ 𝑥𝜀𝐴 = nilai alternatif dari tabel preferensi 
dijumlahkan secara vertikal  

3) Net Flow  
Selisih antara leaving flow dan entering flow, memberikan 
gambaran keseluruhan mengenai posisi relatif suatu 
alternatif dalam kumpulan alternatif. Net flow yang 
positif menunjukan bahwa alternatif tersebut lebih 
sering lebih unggul daripada lemah dibandingkan 
dengan alternatif lainnya, sedangakan net flow negatif 
menunjukan sebaliknya. Berikut persamaan dari net 
flow:  

(𝑎) = 𝜃 +(𝑎) − 𝜃 −(𝑎)   (9) 
Keterangan: 

𝜃 +(𝑎)= persamaan rumus leaving flow (Promethee I)  

𝜃 −(𝑎)= persamaan rumus entering flow (Promethee I) 

(𝑎) = persamaan rumus net flow (Promethee II) 
Berikut adalah Tabel 13 hasil dari perhitungan 
Leaving flow, Entering flow & Net flow.

 

Tabel 13 Leaving flow, Entering flow & Net flow 

Kode 
Alternatif  

Alternatif 
Leaving 

Flow 
Rank 

Entering 
Flow 

Rank 
Net 
Flow 

Rank 

 
A1 Perffeto 0,083333 12 0,229167 8 -0,14583 9  

A2 
Olden 
Burger 0,104167 10 0,25 

9 
-0,14583 11 

 

A3 Anchor 0,197917 6 0,072917 4 0,125 4  

A4 Arla 0,322917 1 0,0625 3 0,260417 1  

A5 Del's 0,3125 2 0,052083 2 0,260417 2  
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A6 
Emina 
Mozza 0,166667 8 0,177083 

6 
-0,01042 7 

 

A7 
Kraft Quick 
Melt 0,083333 11 0,364583 

13 
-0,28125 13 

 

A8 Prochiz 0,291667 3 0,03125 1 0,260417 3 
 

A9 GreenFields 0,239583 5 0,114583 5 0,125 5 
 

A10 
Ganesha 
Sora 0,052083 13 0,333333 

12 
-0,28125 12 

 

A11 
Green 
Valley 0,177083 7 0,1875 

7 
-0,01042 8 

 

A12 Zayco313 0,260417 4 0,270833 10 -0,01042 6 
 

A13 
Baros 
Cheese 0,145833 9 0,291667 

11 
-0,14583 10 

 

 
Berdasarkan tabel 13 diatas, maka dapat diperoleh 
rangking dari masing-masing alternatif produk keju 
mozzarella. Alternatif dengan peringkat pertama dalam 
leaving flow adalah produk Arla A4, hal ini menunjukan 
bahwa A4 memiliki kelebihan terbanyak berdasarkan 
setiap kriteria yang ada dibandingkan dengan alternatif 
lainnya. Alternatif dengan peringkat pertama entering flow 
adalah produk Prochiz A8 memiliki kekurangan terkecil 
dibandingkan alternatif lainnya. Alternatif dengan 
peringkat pertama dalam net flow adalah produk A4 Arla. 
Dari keseluruhan perhitungan PROMETHEE, produk 
A4 Arla adalah alternatif dengan rangking terbaik dan 
menjadi pilihan terbaik urutan pertama. Berdasarkan nilai 
leaving flow dan net flow, menjadikan produk A4 pilihan 
utama dalam aspek kelebihan terbanyak dari hasil seluruh 
perhitungan, sedangkan produk A8 juga menunjukan 
performa yang signifikan dalam aspek kekurangan 
terkecil.  
B. Perancangan Sistem  

Perancangan sistem adalah tahapan penting dalam 
pengembangan sistem informasi bertujuan untuk 
menentukan bagaimana suatu sistem akan dibangun 
untuk memenuhi kebutuhan yang telah diidentifikasi 
dalam tahap analisis kebutuhan. Perancangan sistem 
melibatkan pembuatan desain rinci yang mencakup 
arsitektur, komponen, antarmuka, dan data yang akan 
digunakan dalam sistem. 
1. Activity Diagram 
Activity diagram adalah jenis diagram perilaku dalam 
UML (Unified Modeling Language) yang menggambarkan 
alur kerja atau aktivitas dalam sistem. Activity diagram 
yaitu suatu diagram yang digunakan dalam pemodelan 
sistem untuk menggambarkan alur kerja atau aliran 
aktivitas dalam sebuah peoses bisnis atau sistem[22]. 
Gambar 5 merupakan Activity diagram dari SPK 
Promethee, pada gambar tersebut digambarkan aktivitas 
yang dilakukan admin dan user. Mulai dari admin 
melakukan login dengan memasukan username dan 
password, sistem akan memeriksa validitas username dan 
password yang dimasukan oleh admin atau user. Setelah 
melakukan login maka akan ada 2 opsi, jika tidak berhasil 
maka kembali ke langkah login, jika berhasil maka sistem 
akan memeriksa apakah yang login adalah admin atau user. 
Selanjutnya admin memasukan data alternatif, kriteria, 
dan sub kriteria yang diperlukan untuk analisis. Setelah 

memasukan semua data, maka data akan disimpan dalam 
database. Admin memberikan penilaian berdasarkan 
kriteria yang sudah diinput, penilaian yang di input tadi 
disimpan dalam database. Kemudian sistem akan 
memproses data yang sudah diinput menggunakan 
metode Promethee. Selanjutnya sistem akan 
menghasilkan hasil perangkingan berdasarkan 
perhitungan yang dilakukan. Selanjutnya aktivitas yang 
dilakukan oleh user, user harus login dengan memasukan 
username dan password. Kemudian sistem akan memeriksa 
kesesuaian username dan password yang dimasukan. Setelah 
melakukan login maka akan ada 2 opsi, jika tidak berhasil 
maka kembali ke langkah login, jika berhasil maka sistem 
akan memeriksa apakah yang login adalah admin atau user. 
Setelah masuk, user dapat melihat informasi produk, 
melihat dan mengelola data profil dan dapat melihat hasil 
perangkingan yang dihasilkan oleh sistem.  
 

 
Gambar 5. Activity diagram SPK Promethee 
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2. Class Diagram  
 Berikut ini merupakan Gambar 4.2 class 
diagram dari perancangan sistem pendukung keputusan 
menggunakan metode Promethee. Pada class diagram ini 
terdapat tabel user, data alternatif, data kriteria, 
sub_kriteria, penilaian, hasil & produk. 

 
Gambar 6. Class Diagram 

3. ERD 
Entity Relation Diagram atau disebut dengan ER 

Diagram merupakan suatu model untuk menjelaskan 
hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-
objek dasar data yang mempunyaihubungan antar 
relasi[23]. ERD membantu dalam perancangan basis data 
dengan menggambarkan struktur logis data secara visual. 
Berikut ini Gambar 3.3 desain ERD dengan tampilan 
hanya tabel tertentu yang dapat melakukan proses relasi 
antar tabel. 

 
Gambar 7. ERD SPK Promethee 

C. Implementasi Sistem  
Desain sistem yang telah dibuat, pada tahap ini 
diimplementasikan kedalam user interface (UI) dengan 
dilakukan pengkodean. User interface (UI) menjadi 
tampilan yang menghubungkan user atau pengguna 
dengan sistem[21]. 
1. Login 

Halaman Login adalah halaman pertama yang 
diakses oleh pengguna di website. Pengguna harus 
mengisi username dan password untuk menggunakannya. 
Fungsi halaman login adalah memverifikasi apakah 
pengguna sudah terdaftar dan memberikan hak akses ke 
fitur sesuai level pengguna. Berikut merupakan tampilan 
Gambar 8 login untuk penggunaan website menggunakan 
metode Promethee. 

 

 
       Gambar 8. Halaman Login 

 
2. Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard adalah halaman pertama setelah 
user/admin berhasil login. Halaman ini berisi menu yang 

dapat digunakan. Menu yang ditampilkan berbeda sesuai 
dengan hak akses level pengguna. Berikut ini merupakan 
tampilan halaman dashboard. 

  Gambar 9. Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 10. Halaman Dashboard User 

3. Data Alternatif 
Halaman data alternatif adalah halaman yang berisi 

data alternatif yang digunakan dalam sistem pendukung 
keputusan. Pengguna dapat menambah, mengubah dan 
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menghapus alternatif pada halaman ini. Berikut adalah 
Gambar 11 halaman data alternatif.  

 
Gambar 11. Halaman Data Alternatif 

4. Halaman Data Kriteria 
Halaman data kriteria adalah halaman yang berisi 

data kriteria untuk sistem pendukung keputusan. 
Pengguna dapat menambah, mengubah, dan menghapus 
kriteria pada halaman ini. Berikut Gambar 12 halaman 

kriteria. 

Gambar 12. Halaman Data Kriteria 

5. Data Sub Kriteria 
Halaman Sub Kriteria adalah halaman yang berisi 

data sub kriteria yang digunakan dalam sistem pendukung 
keputusan. Admin dapat menambah, mengubah, dan 
menghapus data sub kriteria pada halaman ini. Di 
halaman ini admin dapat menambah sub kriteria dan 
memberikan nilai bobot untuk setiap sub kriterianya. 
Berikut Gambar 13 halaman sub kriteria. 

 
Gambar 13. Halaman Sub Kriteria 

6. Data Penilaian 
Halaman penilaian adalah halaman yang berisi data 

penilaian alternatif terhadap setiap kriteria. Didalam 
kriteria terdapat sub kriteria yang fungsinya untuk 
menambahkan nilai bobot terhadap penilaian tiap 
alternatif produk. Berikut Gambar 14 halaman data 
penilaian.  

 

 
Gambar 14. Halaman Data Penilaian 

7. Data Perhitungan 
Halaman data perhitungan adalah halaman yang 

berisi data perhitungan. Pada halaman ini terdapat data 
yang sudah diakukan penilaian dan proses perhitungan 
menggunakan metode Promethee. Dalam halaman ini 
terdapat Data penilaian, hasil dari data penilaian ini 
merupakan dari proses penginputan dari halaman data 
penilian. Berikut ini ditunjukan pada Gambar 15.  

 

Gambar 15. Halaman Data Perhitungan 
 

Didalam halaman ini terdapat 8 kriteria tiap-tiap produk 
untuk melakukan proses perhitungan, dalam perhitungan 
tersebut terdapat 13 alternatif produk yang digunakan. 
Setelah melakukan perhitungan 13 alternatif produk, 
maka dihasilkan nilai total indeks preferensi. Selanjutnya, 
dilakukan proses menghitung indeks preferensi, 
kemudian dilanjutkan perhitungan mencari nilai leaving 
flow, entering flow dan net flow. Berikut total indeks preferensi 
ditunjukan pada Gambar 16 sampai dengan 17. 
  
 

 
Gambar 17. Halaman Data Perhitungan Menghitung 

LF, EF & NF 
8. Data Hasil Akhir 
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Halaman data hasil akhir adalah halaman yang 
menunjukan hasil perngkingan dari perhitungan leaving 
flow, entering flow dan net flow. Dihalaman ini ditunjukan data 
hasil untuk perangkingan tiap-tiap aternatif berdasarkan 
hasil net flow. Nilai net flow untuk setiap alternatif yang 
mencerminkan performa alternatif tersebut berdasarkan 
kriteria yang digunakan dalam perhitungan Promethee. 
Net flow yang lebih tinggi menunjukan performa yang 
lebih baik. Sebaliknya, nilai net flow yang lebih rendah 
menunjukan performa yang kurang baik dibandingkan 
aternatif lainnya. Pada Gambar 18 menunjukan rangking 
pertama rekomendasi produk keju Arla mendapatkan 
nilai net flow tertinggi (0.260417), menunjukan bahwa 
produk Arla adalah alternatif terbaik berdasarkan evaluasi 
Promethee. Alternatif ini memiliki performa terbaik 
diantara semua alternatif.  

 
Gambar 18. Halaman Data Hasil Akhir 

9. Informasi Produk 
Halaman ini adalah halaman yang menunjukan 

berbagai macam produk keju mozarella dalam 
perhitungan metode Promethee.  

Gambar 19 Halaman Informasi Produk 

10. Data User 
Halaman data user adalah halaman yang 

menampilkan daftar semua pengguna yang terdaftar 
dalam sistem, termasuk informasi penting seperti nama, 
email, username dan level akses.  

 

Gambar 20. Halaman Data User 

D. Pengujian Sistem  
1. Black Box Testing 
Black Box Testing adalah suatu metode yang umum 
digunakan untuk menguji sebuah aplikasi atau software 
tanpa harus memperhatikan detail software[24]. black box 
testing yaitu teknik pengujian perangkat lunak yang fokus 
pada input dan output sistem tanpa mengamati detail 
internal dari kode atau struktur sistem[22]. Proses yang 
terdapat pada Black Box Testing adalah dengan cara 
mencoba program yang telah dibuat dengan memasukkan 
data pada setiap formnya. Berikut adalah hasil pengujian 
blackbox testing dapat dilihahat pada tabel 13. 
 
 

 

 

 

 

 

 
Tabel 13 Pengujian Black box Testing 

No Pengujian Hasil yang diharapkan kesimpulan 

1 • Halaman Login masukan 
Username dan password 

• Memasukan Username dan 
password salah 

Menampilkan halaman 
Dashboard 
Username tidak ada d sistem 

Sesuai 
 

Sesuai  

2 Halaman Dashboard Menampilkan Data 
Kriteria, Data Sub Kriteria, 
Data Alternatif, Data 
Penilaian, Data 
Perhitungan, Informasi 
Produk & Data Hasil Akhir 

Sesuai 
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3 Klik Data Kriteria Menampilkan data kriteria, 
tambah data, edit data & 
hapus data 

Sesuai 

4 Klik Data Sub Kriteria Menampilkan data sub 
kriteria, tambah data, edit 
data & hapus data 

Sesuai 

5 Klik Data Alternatif Menampilkan data 
alternatif, tambah data, edit 
data & hapus data 

Sesuai 

6 Klik Data Penilaian Menampilkan data 
penilaian, input data 
penilian tiap-tiap alternatif 
& edit data 

Sesuai 

7 Klik Data Perhitungan Menampilkan data 
perhitungan data penilaian, 
kriteria (k1-k8), total indeks 
preferensi, menghitung 
indeks preferensi & 
menghitung (Lf, Ef & Nf). 

Sesuai 

8 Klik Data Hasil Akhir Menampilkan hasil akhir 
perangkingan & cetak data 

Sesuai 

9 Informasi Produk  Menampilkan Gambar 
Produk 

Sesuai 

10 Data User Menampilkan daftar data 
user, tambah data, melihat 
detail data, edit data & 
hapus data 

Sesuai 

4. Kesimpulan 
 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 
perhitungan manual dan implementasi sistem yang 
dilakukan oleh penulis yaitu, penelitian ini menunjukan 
bahwa faktor-faktor seperti harga, rasa, tekstur, kemasan, 
informasi kandungan nutrisi, ketersediaan, warna dan 
tanggal kadaluwarsa, konsumen di Kabupaten Sukabumi 
dapat membuat keputusan yang lebih informatif dan 
memuaskan dalam memilih produk yang bermanfaat bagi 
konsumen dan membantu produsen dalam meningkatkan 
produk mereka sesuai dengan preferensi pasar. Penerapan 
metode Promethee dalam penentuan rekomendasi 
produk keju mozzarella dilakukan dengan mengolah data 
berdasarkan alternatif dan nilai kriteria seperti nama, 
harga, rasa, tekstur, kemasan, informasi kandungan 
nutrisi, ketersediaan, warna dan tanggal kadaluarsa. Hasil 
dari kriteria tersebut dirangking, dan nilai yang berada 
pada posisi tertinggi disimpulkan sebagai produk keju 
mozzarella terbaik. Hasil penelitian ini menunjukan 
rekomendasi alternatif terbaik pada pemilihan produk 
keju mozzarella di Kabupaten Sukabumi, yaitu produk 
arla dengan nilai net flow sebesar 0,260417. Menunjukan 
bahwa metode Promethee mampu memberikan 
rekomendasi produk keju mozzarella di Kabupaten 
Sukabumi berdasarakan kriteria yang telah ditetapkan. 
Implementasi sistem pendukung keputusan 
menggunakan metode Promethee penulis mengggunakan 
framework CodeIgniter dan basis data menggunakan MySql. 
Pengujian sistem dilakukan menggunakan pengujian black 

box testing. Berdasarkan hasil pengujian black box testing 
terhadap sistem, siperoleh hasil yang sesuai. Maka dari itu, 
dapat disimpulkan bahwa sistem ini telah berfungsi 
dengan baik. Sistem informasi yang dibangun membantu 
menyebarkan informasi tentang produk keju mozarella. 
Dengan adanya sistem ini, konsumen dapat mengakses 
informasi rekomendasi produk sesuai dengan 
kebutuhannya, sehingga memudahkan mereka dalam 
memilih produk keju mozarella yang paling sesuai. 

Apabila suatu saat nanti penelitian ataupun aplikasi 
ini akan dikembangkan ulang, maka terdapat beberapa 
saran yang dapat penulis berikan agar menjadi lebih baik 
kedepannya, berikut saran dari penulis:  
1. Penelitian ini menggunakan tipe preferensi usual 

untuk perhitungan preferensi. Untuk penelitian 
berikutnya, disarankan untuk mengeksplorasi 
penggunaan tipe preferensi yang berbeda seperti tipe 
quasi, linear, level, dan Gaussian.  

2. Penggunaan metode pengumpuan data yang lebih 
canggih, seperti sentimen dari media sosial atau survei 
yang mencakup lebih banyak responden.  

3. Mengombinasikan metode pengambilan keputusan 
multikriteria lainnya sperti AHP (Analytic Hierarchy 
Process) atau TOPSIS (Technique for Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution) dengan metode Promethee. 

4. Diharapkan perangkat lunak sistem pendukung 
keputusan ini dapat terus dikembangkan seiring 
dengan perkembangan kebutuhan pengguna, 
sehingga dapat meningkatkan kinerja sistem.  
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5. Pengembangan sistem selanjutnya yaitu memberikan 
tampilan informasi pada tiap-tiap produk pada 
website yang lebih detail. 

6.  Membuat aplikasi pada platfrom lain seperti mobile. 
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